IEGINR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yA0yXN [|SSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 513-523

DETERMINAN YANG MEMPENGARUHUI IMPLEMNTASI CONFRENCE PERAWAT DI
RUANG RAWAT INAP RUMAH SAKIT

Naryati'*, Aisyah?, Siti Latipah3, Giri Widakdo*, Nuraenah®
SFakultas Ilmu Keperawatan, Universitas Muhammadiyah Jakarta

Email Korespondensi: naryati21®@yahoo.co.id

Disubmit: 26 Juli 2026 Diterima: 26 Agustus 2026 Diterbitkan: 01 September 2026
Doi:

ABSTRACT

Pre-conference and post-conference activities are essential components of
nursing care management because they facilitate coordination, care planning,
evaluation, and the exchange of clinical information among nurses. Inadequate
implementation of nursing conferences may increase the risk of communication
errors, discontinuity of care, and threats to patient safety. Objective: This study
aimed to analyze factors associated with the implementation of nursing
conferences in the inpatient wards of Jakarta Islamic Hospital Cempaka Putih.
Methods: This study employed a quantitative approach with a cross-sectional
design. The study population and sample consisted of 122 inpatient nurses. Data
were collected using a Likert-scale questionnaire measuring nurses’ attitudes,
supervision, workload, management support, and conference implementation.
Data were analyzed using univariate and bivariate analyses. Results: Most
respondents were female (82%), held a professional nursing degree (73%), were
classified as Clinical Nurse Level | (36.1%), and had worked for less than five
years (50.8%). The majority of respondents demonstrated good conference
implementation, accounting for 94 nurses (77%). Most nurses had poor attitudes
toward conference implementation (61.5%) and perceived supervision as poor
(69.7%). Most respondents had a moderate workload (59.8%) and received good
management support (72.1%). Bivariate analysis showed that nurses’ attitudes,
supervision, workload, and management support were significantly associated
with nursing conference implementation (p < 0.001). Conclusion: The
implementation of nursing conferences is associated with both individual and
organizational factors, particularly nurses’ attitudes, supervision, workload
management, and management support. Hospitals should strengthen
supervision, monitoring, workload arrangements, and compliance with pre-
conference and post-conference procedures to improve nursing care
coordination and patient safety.

Keywords: Management Support, Nurse Attitude, Nursing Conference,
Supervision, Workload.
ABSTRAK
Pre conference dan post conference merupakan bagian penting dalam
manajemen asuhan keperawatan karena berfungsi sebagai sarana koordinasi,

perencanaan, evaluasi, dan penyampaian informasi klinis antarperawat.
Pelaksanaan conference yang tidak optimal dapat meningkatkan risiko kesalahan
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komunikasi, ketidaksinambungan asuhan, dan gangguan terhadap keselamatan
pasien. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan implementasi conference perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam
Jakarta Cempaka Putih. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi sekaligus sampel penelitian
berjumlah 122 perawat ruang rawat inap. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berskala Likert yang mengukur sikap, supervisi, beban kerja, dukungan
manajemen, dan implementasi conference. Data dianalisis secara univariat dan
bivariat. Hasil: Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (82%),
berpendidikan profesi Ners (73%), berada pada jenjang Perawat Klinik | (36,1%),
serta memiliki masa kerja kurang dari lima tahun (50,8%). Implementasi
conference mayoritas berada dalam kategori baik, yaitu sebanyak 94 perawat
(77%). Mayoritas perawat memiliki sikap dalam kategori buruk (61,5%), supervisi
buruk (69,7%), beban kerja sedang (59,8%), dan dukungan manajemen baik
(72,1%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa sikap, supervisi, beban kerja,
dan dukungan manajemen memiliki hubungan yang bermakna dengan
implementasi conference perawat (p < 0,001). Kesimpulan: Implementasi
conference perawat dipengaruhi oleh faktor individual dan organisasi, terutama
sikap perawat, pelaksanaan supervisi, pengelolaan beban kerja, dan dukungan
manajemen. Rumah sakit perlu memperkuat supervisi, monitoring, pengaturan
beban kerja, serta kepatuhan terhadap prosedur pre conference dan post
conference untuk meningkatkan koordinasi asuhan dan keselamatan pasien.

Kata Kunci: Beban Kerja, Conference Keperawatan, Dukungan Manajemen,
Sikap Perawat, Supervise.

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan pilar utama karena memberikan
fondasi utama dalam sistem interaksi paling intensif dengan
ketahanan kesehatan suatu negara. pasien selama 24 jam. Pelayanan
Berdasarkan Undang-Undang keperawatan adalah suatu bentuk
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun pelayanan profesional yang menjadi
2023 tentang Kesehatan dan bagian integral dari pelayanan
dipertegas oleh ahli manajemen kesehatan, didasarkan pada ilmu
kesehatan kontemporer (Hidayat & serta kiat manajemen keperawatan
Lestari, 2024), rumah  sakit biospikososiospiritual, yang
didefinisikan sebagai institusi ditujukan kepada klien baik dalam
pelayanan kesehatan paripurna yang kondisi sehat  maupun  sakit
menyediakan perawatan rawat inap, (Nursalam, 2023). Kualitas
rawat jalan, dan gawat darurat pelayanan ini sangat bergantung
secara terintegrasi dengan pada efektivitas komunikasi dan
mengedepankan mutu, keselamatan manajemen asuhan antar perawat,
pasien, serta adaptasi teknologi yang salah satunya difasilitasi
medis terkini. Transformasi rumah melalui pertemuan harian sebelum
sakit modern menuntut setiap dan sesudah dinas.
komponen di dalamnya untuk Secara global, praktik pre
bekerja secara kolaboratif guna conference dan post conference
mencapai luaran klinis yang optimal. telah diakui oleh berbagai institusi

Dalam ekosistem rumah sakit kesehatan internasional sebagai
tersebut, pelayanan keperawatan instrumen standar untuk mencegah
menempati posisi krusial sebagai adverse events dan menjaga
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kesinambungan perawatan
(Continuity of Care). Di Indonesia,
penerapan kedua metode
komunikasi  klinis ini  semakin
ditekankan seiring dengan ketatnya
standar instrumen akreditasi rumah
sakit nasional yang berfokus pada
Sasaran Keselamatan Pasien.
Khususnya di wilayah metropolitan
seperti DKI Jakarta, karakteristik
rumah sakit dihadapkan pada volume
pasien yang sangat tinggi dengan
tingkat kompleksitas penyakit yang
beragam, sehingga komunikasi serah
terima dan perencanaan asuhan
tidak boleh memiliki ruang untuk
kesalahan miss-communication. RS
Islam Jakarta, sebagai salah satu
fasilitas kesehatan rujukan yang
menjunjung tinggi kualitas
pelayanan prima berlandaskan nilai-
nilai islami dan keselamatan pasien,
turut menjadikan komunikasi tim
klinis—termasuk pre dan post
conference—sebagai ujung tombak
dalam Standar Prosedur Operasional
(SOP) harian di seluruh unit rawat
inap.

Urgensi penerapan ini
didukung oleh berbagai literatur
terkini. Penelitian yang dilakukan
oleh Siregar dan Pratiwi (2024)
membuktikan bahwa pelaksanaan
pre conference vyang terstruktur
mampu  meningkatkan  kesiapan
perawat secara signifikan dalam
menghadapi kasus kompleks di
bangsal perawatan. Di sisi lain, studi
analitis oleh Wulandari, dkk. (2025)
menyoroti efektivitas post
conference, di mana forum evaluasi
akhir shift ini terbukti krusial untuk
menurunkan risiko burnout dan
kesalahan dokumentasi asuhan,
meskipun pelaksanaannya sangat
rentan tereduksi oleh beban kerja
yang melebihi kapasitas operasional.

Meskipun secara teoritis dan

regulasi  kedua  kegiatan  ini
diwajibkan, realita di lapangan
sering kali memperlihatkan
kesenjangan. Di berbagai ruang
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rawat inap, pelaksanaan pre
conference dan post conference
kerap tidak terlaksana dengan
optimal atau bahkan terabaikan.
Fenomena vyang sering terjadi
meliputi tingginya beban kerja
akibat lonjakan kasus mendadak,
rasio perawat dan pasien yang tidak
seimbang, kelelahan fisik menjelang

akhir  pergantian shift, hingga
tumpang tindihnya beban
administratif. Akibatnya, perawat
pelaksana sering kali langsung

berfokus pada tindakan medis tanpa
melakukan koordinasi perencanaan
di awal dinas (pre conference), dan
mengabaikan evaluasi di akhir dinas
(post conference) karena harus
mengejar penyelesaian dokumentasi
asuhan. Lemahnya fungsi controlling
dan inisiatif kepemimpinan dari level
Ketua Tim atau Kepala Ruangan juga
sering memicu rutinitas ini hanya
menjadi formalitas belaka, bukan

sarana komunikasi  klinis  yang
bermakna.

Berdasarkan kompleksitas
masalah tersebut, di mana

kegagalan komunikasi harian dapat
mengancam keselamatan pasien dan
menurunkan resiliensi tim perawat,
maka peneliti merasa sangat perlu
untuk  mengkaji  lebih  dalam
fenomena ini. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengambil
judul  skripsi  "Penerapan Pre
Conference dan Post Conference di
Ruang Rawat Inap RS Islam Jakarta".

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen keperawatan
merupakan suatu proses kognitif dan
perilaku yang terstruktur, di mana
seorang perawat profesional
menjalankan fungsi kepemimpinan
untuk mengelola sumber daya
manusia, finansial, dan material
demi mencapai tujuan asuhan klinis
yang optimal. Dalam literatur
kontemporer (Marquis & Huston,
2024), manajemen keperawatan
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tidak lagi dipandang sekadar sebagai
serangkaian tugas administratif
prosedural, melainkan  sebuah
integrasi antara keahlian manajerial
dan prinsip etik moral keperawatan.
Proses ini memastikan bahwa
pemberian asuhan keperawatan
selaras dengan standar mutu
pelayanan, menjamin keselamatan
pasien, dan mendukung
keberlanjutan layanan kesehatan di
fasilitas rawat inap.

Filosofi dan Pendekatan Mutakhir

Filosofi manajemen
keperawatan modern berpijak pada
keyakinan bahwa pasien adalah
entitas biopsikososiokultural dan
spiritual yang utuh. Oleh karena itu,
pengelolaannya harus  bersifat
holistik. Di era transformasi layanan
kesehatan saat ini, filosofi tersebut
juga secara erat dihubungkan
dengan kepatuhan terhadap
instrumen akreditasi rumah sakit
yang menuntut perbaikan mutu
berkelanjutan (Continuous Quality
Improvement). Manajemen
keperawatan dituntut untuk mampu
menciptakan iklim kerja yang
adaptif, di mana kolaborasi
interprofesional dihargai, sehingga
setiap individu dalam tim Kklinis
mampu mengembangkan resiliensi
yang tinggi ketika dihadapkan pada
situasi gawat darurat atau kasus

kompleks di ruang perawatan
(Simamora, 2024).
Secara terminologi,

conference atau konferensi Kklinis
dalam praktik keperawatan adalah
forum diskusi terstruktur yang
melibatkan sekelompok perawat
atau tim kesehatan interprofesional
guna membahas pengelolaan asuhan
pasien secara komprehensif.

Dalam kerangka Model Praktik
Keperawatan Profesional (MPKP),
konferensi ini merupakan instrumen
manajerial yang  memfasilitasi
pertukaran informasi kritis,
sinkronisasi persepsi, serta
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pengambilan keputusan klinis
berbasis bukti. Konferensi
keperawatan bertindak sebagai
jembatan komunikasi terapeutik
antar-staf yang secara signifikan
mampu mencegah insiden
keselamatan pasien dan

memperkuat resiliensi tim dalam
menghadapi tekanan beban kerja
harian.

Menurut pedoman manajemen
keperawatan kontemporer
(Simamora, 2024), pelaksanaan pre
conference yang efektif harus
memenuhi kriteria berikut:

Waktu dan Durasi:
Dilaksanakan segera setelah operan
(timbang terima), dengan durasi
optimal berkisar antara 10 hingga 15
menit agar tidak menyita waktu
pelayanan.

Fasilitator: Dipandu langsung oleh
Ketua Tim atau Penanggung Jawab
Shift.

Fokus Diskusi: Pembahasan
difokuskan pada diagnosis
keperawatan prioritas, target luaran
harian, dan validasi rencana
intervensi.

Mekanisme Pelaksanaan:

1. Katim membuka sesi dan

mengevaluasi kelengkapan staf.
2. Katim merinci pembagian pasien
kepada masing-masing perawat

pelaksana.
3. Perawat pelaksana memaparkan
rencana tindakan singkat

berdasarkan rekam medis.

4, Katim memberikan koreksi,
penguatan etik moral
keperawatan, dan menutup

forum dengan doa bersama.

Konsep Post Conference
Pengertian Post Conference

Post conference merupakan
forum evaluasi akhir yang
dilaksanakan menjelang pergantian
shift dinas. Pertemuan ini dirancang
untuk meninjau kembali seluruh
intervensi asuhan yang telah



IEGINR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yA0yXN [|SSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 513-523

diberikan, menganalisis pencapaian teknik deskriptif komparatif dan
target klinis, dan merumuskan pendekatan cross sectional.
informasi  krusial yang akan Penelitian ini dilakukan di Rawat
didelegasikan kepada tim perawat inap Rumah Sakit Islam Jakarta.
pada shift berikutnya. Populasi dan sample sebanyak 122

orang. Instrumen yang digunakan

dengan kuesioner conferent
METODOLOGI PENELITIAN perawat dengan menggunakan skala

Penelitian menggunakan Likert.

pendekatan kuantitatif = dengan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan, dan
Perawat Klinik

No. Karakteristik Kategori (f) %
1. Jenis Kelamin Laki-laki 22 18 %
Perempuan 100 82 %
2. Pendidikan DI 20 16.4%
S1 13 10.7%
Ners 89 73%
3. Perawat Klinik | 44 36.1%
Il 30 24.6%
1] 37 30.3%
v 10 8.2%
\' 1 0.8%

4, Lama Kerja < 5 tahun 62 50.8%
> 5 tahun 60 49.2%

Berdasarkan tabel 1 diketahui sebanyak 89 orang (73%), dengan
bahwa sebagian besar responden perawat klinik (PK) terbanyak pada
berjenis kelamin perempuan, yaitu PK | yaitu 44 perawat (36.1%), dan
sebanyak 100 orang (82%). Sebagian untuk lama kerja mayoritas < 5
besar responden memiliki tahun sebanyak 62 perawat (50.8%).

pendidikan terakhir Ners, yaitu

Tabel 2. Ditribusi Frekuensi Berdasarkan Usia & Lama Kerja

Karakteristik Minimum Maksimum Rata-rata
Usia 22 tahun 55 tahun 33 tahun
Total (n) 122
Berdasarkan table 2 diketahui termuda berusia 22 tahun,
bahwa usia perawat di ruang rawat sedangkan perawat dengan usia
inap Rumah Sakit Islam Jakarta tertua berusia 55 tahun, dengan
Cempaka Putih berkisar antara 22 rata-rata usia perawat yaitu 33
hingga 55 tahun Perawat dengan usia tahun.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap, Supervisi, Beban Kerja,
Dukungan Manajemen, dan Implementasi

No. Karakteristik Kategori (f) %
Variabel Independen
1. Sikap Baik 47 38.5%
Buruk 75 61.5%
2. Supervisi Baik 37 30.3%
Buruk 85 69.7%
3. Beban Kerja Sedang 73 59.8%
Berat 49 40.2%
4, Dukungan Baik 88 72.1%
Manajemen Buruk 34 27.9%
Variabel Dependen
1. Implementasi Baik 94 77%
Buruk 28 23%

Berdasarkan table 3 diketahui
sikap perawat di rawat inap RSIJ
Cempaka Putih mayoritas dengan
kategori buruk, yaitu sebanyak 75
perawat (61.5%), supervisi mayoritas
dengan kategori buruk, yaitu beban
kerja mayoritas dengan kategori
sedang, yaitu sebanyak 73 perawat

(59.8%), dan dukungan manajemen
mayoritas dengan kategori baik,
yaitu sebanyak 88 perawat (72.1%),
dengan Implementasi yang dilakukan
perawat rawat inap RSIJ Cempaka
Putih mayoritas dengan kategori baik,
yaitu sebanyak 94 (77%).

Tabel 4. Hubungan sikap dengan determinan yang mempengaruhi
Implementasi conference perawat di ruang rawat inap RSIJ Cempaka Putih

Sikap Implementasi Total OR P-

(95%) Value
Buruk Baik
n % n % n %

Buruk 27 221 28 23 55 45.1 15.188

Baik 4 3. 63 51.6 67 54.9 (Cl 0.00

Total 31 254 91 746 122 100 4.855 -
47.513)

Berdasarkan tabel 4 diketahui sikap dengan Implementasi

bahwa dari 122 responden, sebagian
besar memiliki sikap yang baik
sebanyak 67 responden (54.9%) dan
mayoritas Implementasi conference
perawat berada pada kategori baik
sebanyak 91 responden (74.6%).
Berdasarkan uji statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,00 (p
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara
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conference perawat di ruang rawat
inap RSIJ Cempaka Putih. Nilai Odds

Ratio (OR) sebesar dengan 95%
Confidence Interval (Cl) 4.855
47.513.

Menunjukkan bahwa

responden yang memiliki sikap yang
baik berpeluang 15 kali lebih besar
untuk melakukan Implementasi yang
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baik dibandingkan dengan responden
yang memiliki sikap yang buruk.

Tabel 5. Hubungan supervisi dengan determinan yang mempengaruhi
Implementasi conference perawat di ruang rawat inap RSIJ Cempaka Putih

Supervisi Implementasi Total OR p-
(95%) Value
Buruk Baik
n % n % n %
Buruk 46 37.7 18 14.8 64 52.5 5.246
Baik 19 15.6 39 32 58 47.5 (CI 0.00
Total 65 53.3 57 46.7 122 100 2.421 -
11.364)

Berdasarkan tabel 5 diketahui
bahwa dari 122 responden, sebagian
besar memiliki Supervisi yang buruk
sebanyak 64 responden (52.5%) dan
mayoritas Implementasi conference
perawat berada pada kategori buruk
sebanyak 65 responden (53.3%).
Berdasarkan uji statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,00 (p
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara
supervisi  dengan Implementasi

conference perawat di ruang rawat
inap RSIJ Cempaka Putih. Nilai Odds

Ratio (OR) sebesar dengan 95%
Confidence Interval (Cl) 2.421 -
11.364 menunjukkan bahwa

responden yang memiliki supervisi
yang buruk berisiko 5 kali lebih besar
untuk melakukan Implementasi yang
buruk dibandingkan dengan
responden yang memiliki supervisi
yang baik.

Tabel 6. Hubungan Beban Kerja dengan determinan yang mempengaruhi
Implementasi conference perawat di ruang rawat inap RSIJ Cempaka Putih

. P-
Implementasi Total 05 Value
Beban Kerja Buruk Baik (95%)
n % n % n %
Berat 7 5.7 49 40.2 56 459 0.306
Sedang 21 17.2 45 36.9 66 54.1 (Cl
0.119-  0.00
Total 288 23 94 77 122 100 0.789)

Berdasarkan table 6 di atas
diketahui bahwa dari 122 responden,
sebagian besar memiliki beban kerja
yang sedang sebanyak 66 responden
(54.1%) dan mayoritas Implementasi
conference perawat berada pada
kategori baik sebanyak 94 responden
(77%).

Berdasarkan uji statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,00 (p
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< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara
beban kerja dengan determinan yang
mempengarubhi Implementasi
conference perawat di ruang rawat
inap RSIJ Cempaka Putih. Nilai Odds

Ratio (OR) sebesar dengan 95%
Confidence Interval (Cl) 0.119 -
0.789.
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Menunjukkan bahwa
responden yang memiliki beban
kerja yang berat berpeluang 0,3 kali
lebih  besar untuk melakukan

Implementasi
dibandingkan
yang memiliki
sedang.

yang baik
dengan responden
beban kerja yang

Tabel 7. Hubungan Dukungan Manajemen dengan determinan yang
mempengaruhi Implementasi conference perawat di ruang rawat inap RSIJ
Cempaka Putih

Dukungan Implementasi Total OR P-
Manajemen (95%) Value
Buruk Baik
n % n % n %
Buruk 20 16.4 14 115 34 27.9 14.286
Baik 8 6.6 80 65.6 88 721 (CI  0.00

Total 28 23 94 77 12 100 5.269 -

2 38.729)

Berdasarkan tabel 7 diketahui
bahwa dari 122 responden, sebagian
besar memiliki dukungan
manajemen yang baik sebanyak 88
responden (72.1%) dan mayoritas
Implementasi conference perawat
berada pada kategori baik sebanyak
94 responden (77%)

Berdasarkan  uji  statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,00 (p
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara
dukungan manajemen dengan
Implementasi conference perawat di
ruang rawat inap RSIJ Cempaka
Putih. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar
dengan 95% Confidence Interval (Cl)
5.269 - 38.729.

KESIMPULAN
Penelitian terhadap 122
perawat di ruang rawat inap Rumah
Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih
menunjukkan  bahwa  mayoritas
responden berjenis kelamin
perempuan, berpendidikan profesi
Ners, berada pada jenjang Perawat
Klinik I, memiliki rata-rata usia 33
tahun, dan sebagian besar
mempunyai masa kerja kurang dari
lima tahun.
Berdasarkan

hasil  analisis
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deskriptif, implementasi conference
keperawatan mayoritas berada
dalam kategori baik, yaitu sebanyak
94 perawat (77%). Namun, masih
ditemukan sebagian besar perawat
memiliki sikap dan persepsi

terhadap supervisi  dalam
kategori buruk, sedangkan beban
kerja mayoritas berada dalam
kategori sedang dan dukungan
manajemen mayoritas berada dalam
kategori baik.

Hasil analisis bivariat yang
dilaporkan menunjukkan bahwa
sikap, supervisi, beban kerja, dan
dukungan manajemen mempunyai
hubungan yang bermakna secara

statistik dengan  implementasi
conference perawat di ruang rawat
inap. Sikap yang mendukung

pelaksanaan conference, supervisi
yang konsisten, pengelolaan beban
kerja, serta dukungan manajemen
yang memadai merupakan faktor
penting dalam menjaga
keterlaksanaan pre conference dan
post conference.

Dengan demikian,
implementasi conference
keperawatan tidak hanya

bergantung pada kepatuhan individu

perawat,
oleh

tetapi juga dipengaruhi
proses

pengarahan,
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pengawasan, pengaturan pekerjaan,
dan dukungan organisasi.

Pelaksanaan conference yang
terstruktur dan berkesinambungan
diperlukan  untuk  menyamakan
persepsi antarperawat,
meningkatkan koordinasi asuhan,
mengevaluasi pencapaian tindakan
keperawatan, memperkuat
kesinambungan pelayanan, serta
mendukung keselamatan pasien di
ruang rawat inap.

SARAN

Penelitian selanjutnya
disarankan memisahkan pengukuran
implementasi pre conference dan
post conference agar hambatan pada
masing-masing  kegiatan  dapat
diketahui secara lebih spesifik.
Penelitian juga dapat menggunakan
observasi langsung sebagai
pelengkap kuesioner, memperluas
lokasi penelitian, serta melakukan

analisis multivariat terhadap
variabel sikap, supervisi, beban
kerja, dan dukungan manajemen

untuk mengetahui faktor yang paling
dominan berhubungan dengan
implementasi conference.
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